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ABSTRAK 

 

 

ANALISIS SOSIOLOGIS TENTANG MASALAH SOSIAL  

YANG TERJADI DI RUMAH TAHANAN WAY HUWI 

KOTA BANDAR LAMPUNG 

 

 

Oleh 

 

HUSNI MUBARAQ 

 

 

 

Tahanan dan narapidana merupakan masyarakat biasa sebelum mereka melakukan 

tindakan yang melanggar hukum. Dikehidupan masyarakat pada umumnya, terdapat 

masalah sosial yang berada dalam kehidupan bermasyarakat begitu juga dengan 

kehidupan para tahanan dan narapidana yang berada didalam rutan maupun lapas. 

Masalah sosial merupakan masalah yang dirasakan oleh banyak masyarakat, dan 

harus dicari bagaimana solusinya. Pada penelitian ini, akan membahas tentang apa 

saja masalah sosial yang terjadi pada tahanan dan narapidana, bagaimana mereka 

menanggapi masalah sosial yang terjadi dan solusi yang dilakukan oleh para 

tahanan, narapidana dan pegawai rutan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif disesuaikan dengan kompleksitas permasalahannya. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa terdapat masalah sosial yang terjadi didalam kehidupan para 

tahanan dan narapidana, mereka mengatasi masalah sosial tersebut dengan cara 

bekerja sama satu sama lain dan mengatasi masalah sosial tersebut dengan sebisa 

mereka.  

 

Kata Kunci : Masalah sosial dirutan, faktor penyebab dan solusi.  
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ABSTRACT 

 

 

SOCIOLOGICAL ANALYSIS OF SOCIAL PROBLEMS 

WHAT HAPPENED IN THE JAIL WAY HUWI  

BANDAR LAMPUNG CITY 

 

 

By 

 

HUSNI MUBARAQ 

 

 

 

 

Prisoners and convicts were ordinary people before they committed unlawful acts. In 

the life of society in general, there are social problems that exist in social life as well 

as the lives of prisoners and convicts who are in detention centers and prisons. Social 

problems are problems that are felt by many people, and a solution must be sought. In 

this study, we will discuss what social problems occur in prisoners and convicts, how 

they respond to social problems that occur and solutions made by detainees, convicts 

and prison staff. This research uses a qualitative approach according to the 

complexity of the problem. The results of the study show that there are social 

problems that occur in the lives of prisoners and convicts, they overcome these social 

problems by cooperating with each other and overcome these social problems as best 

they can. 

 

Keywords: Social problems in prisons, causal factors and solutions. 
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MOTTO 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Rumah tahanan adalah tempat untuk menahan terdakwa selama proses 

penyelidikan, penyidikan, persidangan dan penuntutan. Hal ini sejalan dengan 

keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor : M.04-Pr.07.03 Tahun 

1985 yang menyatakan bahwa rumah tahanan negara disebut rutan,  digunakan 

untuk kepentingan penyidikan, penuntutan dan pemeriksaan di sidang pengadilan 

yang berada di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada Kepala Kantor 

Wilayah Departemen Kehakiman. Rumah tahanan (rutan) memiliki tugas untuk 

merawat tersangka sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku 

dan juga untuk menghindari terdakwa tersebut melarikan diri atau mengulangi 

perbuatannya kembali. 

 

Rumah tahanan berbeda dengan lembaga pemasyarakatan, yang pembeda diantara 

keduanya ialah rumah tahanan terdakwa masih menjalani proses penyelidikan, 

penyidikan dan penuntutan, sedangkan lembaga pemasyarakatan adalah tempat 

narapidana melaksanakan pembinaan dari lembaga masyarakat tersebut dan juga 

biasanya mereka sudah menerima vonis dari hakim. Hal ini tertulis dalam 

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan yang berbunyi 

bahwa lembaga pemasyarakatan merupakan tempat untuk melaksanakan 

pembinaan narapidana dan anak didik pemasyarakatan. Untuk luas dari rumah 

tahanan tentu saja lebih kecil dibandingkan dengan lembaga pemasyarakatan dan 
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juga tentunya penghuninya lebih sedikit dibandingkan dengan lembaga 

pemasyarakatan.  

 

Rutan merupakan tempat penahanan sementara para tersangka atau terdakwa yang 

sedang menjalani proses penyelidikan, penyidikan, dan persidangan sampai 

mereka mendapatkan vonis oleh hakim. Didalam rumah tahanan tersebut, para 

terdakwa atau tersangka melakukan interaksi sosial dengan tahanan lain, pegawai 

rutan, serta keluarga mereka ketika datang berkunjung. Mereka juga melakukan 

beberapa kegiatan yang diadakan oleh Rumah tahanan, seperti senam, beribadah, 

dan melakukan pekerjaan yang bersifat positif lainnya. Yang membedakan 

mereka dengan masyarakat lainnya adalah beberapa hak asasi manusia mereka 

sementara dicabut sampai masa hukuman mereka berakhir.  

 

Dalam praktiknya kondisi yang terjadi di Indonesia saat ini, Rumah Tahanan 

Negara (RUTAN) difungsikan untuk menampung narapidana seperti halnya di 

Lembaga Pemasyarakatan (LAPAS). Di setiap tahunnya, tingkat kejahatan di 

Indonesia meningkat secara drastis. Hal ini membuat setiap Lembaga 

Pemasyarakatan dan Rumah tahanan kelebihan kapasitas (overcrowding). Rutan 

memiliki kapasitas lebih kecil dibandingkan dengan lembaga pemasyarakatan. 

Menurut data Direktorat Jenderal Pemasyarakatan Kementerian Hukum dan 

HAM Republik Indonesia (Kemenkumham) per 12 September 2021, kapasitas 

lapas di  33 Kantor Wilayah (Kanwil) adalah sebesar 134.835 ribu orang, 

sedangkan kapsitas rumah tahanan ialah sebesar 131,931 ribu orang.  

 

Dengan adanya kelebihan kapasitas, sangat memungkinkan timbulnya masalah–

masalah sosial yang terjadi pada tahanan dan narapidana. Para tahanan dan 

narapidana hidup dengan dibatasi oleh hukum dan juga memiliki tempat yang 

tidak terlalu luas. Hal ini dapat menimbulkan masalah-masalah sosial yang terjadi 

di dalam rumah tahanan. Beberapa masalah sosial tersebut antara lain tempat tidur 

yang kurang layak atau berhimpit-himpitan dan hanya menggunakan matras yang 
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diberikan oleh rutan, porsi makanan yang cukup sedikit, penggunaan air untuk 

kebersihan yang dibatasi, penyakit menular, perkelahian antar tahanan atau 

narapidana, sampai kekerasan seksual yang dilakukan oleh sesama tahanan. 

 

Terdapat banyak sekali rumah tahanan yang berada di Indonesia. DI Lampung 

saja terdapat enam rumah tahanan. Diantaranya yaitu Rutan Kelas I Bandar 

Lampung, Rutan Kelas II B Kota Agung, Rutan Kelas II B Kotabumi, Rutan 

Kelas II B Krui, Rutan Kelas II B Menggala, Rutan Kelas II B Sukadana. Peneliti 

melakukan penelitian di Rutan Kelas I Bandar Lampung atau Rutan Way Huwi. 

Rutan Way Huwi merupakan rutan yang berada di Jl. Terusan Ryacudu, Way 

Huwi, Kec. Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung. Rutan 

Way Huwi merupakan rumah tahanan khusus kasus narkotika. Rumah tahanan ini 

menahan 444 narapidana, 763 tahanan.  

 

Data tersebut didapat ketika peneliti melakukan pra riset ketempat penelitian pada 

tanggal 04 Agustus 2022. Jumlah tersebut dapat berubah kapan saja, hal ini dapat 

terjadi karena sesuai dengan pengertian rumah tahanan yaitu menahan para 

narapidana yang memiliki masa hukuman yang pendek, serta banyaknya tahanan 

yang belum divonis oleh Hakim.  Untuk jumlah pegawai yang berada di Rutan 

Way Huwi tersebut berjumlah 131 pegawai. Dengan adanya beberapa masalah 

sosial tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang masalah – 

masalah sosial yang terjadi di dalam rumah tahanan Way Huwi Kota Bandar 

Lampung. Penenliti mengambil judul “Analisis Sosiologis Tentang Masalah 

Sosial Yang Terjadi Di Rumah Tahanan Way Huwi Kota Bandar Lampung”.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

 

Penelitian ini mencoba memahami tentang masalah-masalah sosial yang terjadi 

didalam rumah tahanan. Penelitian ini akan berfokus pada masalah sosial yang 

terjadi, faktor penyebabnya serta solusi penyelesaian menurut pandangan tahanan 
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atau narapidana dan pegawai lapas tentang masalah-masalah. Berdasarkan latar 

belakang yang telah dijelaskan sebelumnya maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu : 

 

1. Apa saja masalah-masalah sosial yang terjadi di Rutan Way Huwi? 

2. Apa saja faktor penyebab terjadinya masalah sosial di Rutan Way Huwi? 

3. Solusi untuk mengatasi masalah-masalah sosial yang berada di Rutan Way 

Huwi? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan 

sebelumnya maka penelitian ini memiliki tujuan yaitu : 

1. Untuk mengetahui tentang masalah sosial yang terjadi di Rutan Way Huwi 

2. Untuk mengetahui penyebab timbulnya masalah sosial yang terjadi di Rutan 

Way Huwi  

3. Untuk mengetahui solusi dalam mengatasi masalah sosial yang terjadi di 

Rutan Way Huwi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi  peneliti sendiri serta pihak-pihak 

tertentu. Manfaat penelitian ini di antaranya :  

1. Secara teoritis peneliti berharap penelitian ini dapat memperkaya studi tentang 

masalah sosial yang terjadi didalam rutan, khususnya studi tentang faktor 

penyebab timbulnya masalah sosial tersebut.  

2. Secara praktis peneliti berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi :  

a. Peneliti 

Memperkaya studi tentang masalah sosial yang terdapat didalam rutan. 

b. Masyarakat  
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Menambah pengetahuan bagi masyarakat tentang masalah apa saja yang 

terjadi di rutan. Bukan di kehidupan di masyarakat saja yang memiliki 

masalah sosial, tapi di dalam rutan pun terdapat masalah sosial, bahkan 

mungkin lebih rumit dibandingkan dengan masyarakat diluar rutan. 

Diharapkan juga agar masyarakat mengetahui tentang betapa sulitnya 

hidup didalam rumah tahanan sebagai terdakwa atau terpidana agar 

mereka memikirkan terlebih dahulu jika ingin melakukan pelanggaran 

hukum. 

c. Rumah Tahanan 

Rumah Tahanan (Rutan) mempunyai peran yang cukup penting dalam 

pembinaan untuk para terdakwa maupun narapidana yang sering disebut 

Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) selama menjalani proses sidang 

maupun menjalani masa hukuman. Dengan adanya penelitian ini 

diharapkan menjadi referensi bagi Rutan yang diteliti maupun Rutan yang 

lain untuk meningkatkan kualitas pembinaan serta mendengarkan keluhan 

para penghuni Rutan agar semakin baik lagi. 

d. Pemerintah 

Pemerintah merupakan lembaga yang memiliki kedudukan tinggi dan juga 

memiliki peran yang penting bagi kehidupan bermasyarakat. Diharapkan 

dengan adanya penelitian ini, pemerintah mengetahui tentang masalah 

masalah sosial yang terjadi serta penyebabnya. Selanjutnya diharapkan 

dapat menemukan serta menerapkan solusi yang lebih baik lagi. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Tinjauan Tentang Analisis Sosiologis 

 

Menurut Wiradi (Hadiyanto dan Makinuddin, 2006) analisis atau analisa adalah 

aktifitas yang memuat sejumlah kegiatan seperti mengurai, membedakan, 

memilah sesuatu untuk digolongkan dan dikelompokkan kembali menurut kriteria 

tertentu kemudian dicari maknanya dan ditafsir maknanya. Analisa atau analisis 

menurut Komaruddin (2002) adalah kegiatan berfikir untuk menguraikan suatu 

keseluruhan menjadi komponen sehingga mengenali tanda-tanda komponen, 

hubungannya satu sama lain, dan fungsi masing-masing dalam suatu keseluruhan 

yang terpadu. Berdasarkan uraian tersebut, disimpulkan bahwa analisa atau 

analisis adalah kegiatan berupa proses mengamati sesuatu dengan memilah, 

mengurai, membedakan, dan mengelompokkan menurut kriteria tertentu untuk 

mengetahui informasi yang sebenarnya. Menurut Sugiono (2015: 335), analisis 

adalah kegiatan untuk mencari pola, atau cara berpikir yang berkaitan dengan 

pengujian secara sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan bagian, hubungan 

antar bagian, serta hubungannya dengan keseluruhan.  

 

Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari hidup bersama dalam masyarakat dan 

menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai hidupnya itu. Sosiologi 

mencoba untuk mengerti sifat dan maksud hidup bersama, cara terbentuk dan 

tumbuh serta berubahnya perserikatan-perserikatan hidup itu serta pula 
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kepercayaannya, keyakinan yang memberi sifat tersendiri kepada cara hidup 

bersama itu dalam tiap persekutuan hidup manusia. Sementara itu Soejono 

Soekamto mengartikan sosiologi sebagai suatu ilmu pengetahuan yang membatasi 

diri terhadap persoalan penilaian (Soejono Soekanto, 1982: 21). Sosiologi tidak 

menetapkan ke arah mana sesuatu seharusnya berkembang dalam arti memberi 

petunjuk-petunjuk yang menyangkut kebijaksanaan kemasyarakatan dari proses 

kehidupan bersama tersebut. Didalam ini juga dibahas tentang proses-proses 

sosial, mengingat bahwa pengetahuan perihal struktur masyarakat saja belum 

cukup untuk memperoleh gambaran yang nyata mengenai kehidupan bersama dari 

manusia.  

 

Dua definisi diatas diketahui bahwa sosiologi adalah suatu ilmu yang 

menggambarkan tentang keadaan masyarakat lengkap dengan struktur, lapisan 

serta berbagai gejala sosial lainnya yang saling berkaitan. Dengan ilmu sosiologi, 

suatu fenomena sosial dapat dianalisa dengan faktor-faktor yang mendorong 

terjadinya hubungan, mobilitas sosial serta keyakinan-keyakinan yang mendasari 

terjadinya proses tersebut. Selanjutnya sosiologi dapat digunakan sebagai salah 

satu pendekatan dalam memahami agama. 

 

Dalam buku Analisis Sosial yang di tulis oleh Syamsyu Budiyanti, analisis sosial 

pada dasarnya merupakan usaha untuk menempatkan suatu masalah tertentu 

dalam konteks realitas sosial lebih luas yang mencakup konteks waktu (sejarah), 

konteks struktur (sosial, ekonomi, politik, budaya), konteks nilai, dan konteks 

kewilayahan (spatial: lokal-global). Dalam makna lain juga diartikan sebagai 

bentuk mengamati sebuah interaksi antarmanusia dan hubungan timbal baliknya 

serta dampak interaksi tersebut bagi lingkungannya untuk kemudian diberikan 

perlakuan atau penyikapan atas permasalahan interaksi sosial tersebut. Beberapa 

pendefinisian analisis sosial oleh para ahli antara lain: 
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1) Holland - Henriot (1983), mendefinisikan analisis sosial sebagai usaha untuk 

memperoleh gambaran yang lebih lengkap tentang sebuah situasi social 

dengan menggali hubungan-hubungan histories dan strukturalnya, 

2) Abdul Manan (2015), berpendapat bahwa analisis sosial ialah usaha untuk 

menganalisis keadaan atau masalah sosial secara objektif. Harapannya, bisa 

memberikan gambaran lengkap mengenai situasi sosial dengan menelaah 

kaitan kaitan historis , struktural dan konsekuensi masalah, 

3) Herlambang P. Wiratraman dan Asep Yunan Firdaus (2015), mengatakan 

bahwa analisis sosial merupakan seperangkat konsep yang dipakai untuk 

mendapatkan gambaran lengkap tentang situasi sosial dengan menggali 

hubungan historis dan strukturalnya. 

 

Analisis sosiologis merupakan usaha untuk menganalisis sesuatu keadaan atau 

masalah sosial secara objektif. Pengertian ini merupakan kesmpulan dari 

pengertian analisis sosiologis yang telah dijelaska diatas. Analisis sosiologis 

digunakan untuk memperoleh gambaran lengkap mengenai situasi sosial dengan 

menelaah kaitan-kaitan histories, struktural dan konsekuensi masalah.  

 

  

2.2.Tinjauan Tentang Masalah Sosial  

 

2.2.1. Pengertian Masalah Sosial  

 

Dikutip dari jurnal yang berjudul “Peran Tokoh Masyarakat Dalam 

Pembangunan Desa” yang ditulis oleh Subang Waikero dan Didik 

Iswahyudi, menurut Soetomo masalah sosial adalah suatu keadaan yang 

berbeda dengan kehidupan biasanya. Hal ini dapat diartikan sebagai suatu 

keadaan  yang seringkali  tidak  diinginkan  masyarakat  secara  umum  

dan  mengakibatkan  gejolak-gejolak sosial yang terjadi dimasyarakat.  

Masalah  sosial  merupakan  kondisi  yang  semestinya  harus  dirubah  



9 
 

dan  diperbaiki. Dalam skripsi Sakheraeni yang berjudul “Masalah Sosial 

Anak Putus Sekolah (Studi Kasus di Kecamatan Tamalate Kota 

Makassar)”, Earl Rubington dan Martin S.Weinberg berpendapat bahwa 

masalah sosial ialah suatu kondisi yang dinyatakan tidak sesuai dengan 

nilai-nilai yang dianut oleh sebagian warga, yang sepakat bahwa suatu 

kegiatan bersama diperlukan untuk mengubah kondisi itu.  

 

Menurut Parrillo dalam Soetomo (2013) masalah sosial mengandung 

empat komponen, diantaranya:  

a. Kondisi tersebut merupakan masalah yang bertahan untuk suatu 

periode waktu tertentu. Kondisi yang dianggap sebagai masalah, tetapi 

dalam waktu singkat kemudian sudah hilang dengan sendirinya tidak 

termasuk masalah sosial. 

b. Dirasakan dapat menyebabkan berbagai kerugian fisik atau non fisik, 

baik pada individu mau pun masyarakat.  

c. Merupakan pelanggaran terhadap nilai-nilai atau standar sosial dari 

salah satu atau beberapa sendi kehidupan masyarakat. 

d. Menimbulkan kebutuhan akan pemecahan 

 

Dikutip dari skripsi Sakheraeni yang berjudul “Masalah Sosial Anak Putus 

Sekolah” dalam buku yang ditulis oleh Tangdilintin 2003 dari suatu 

penelitian R.H. Laue terdapat tiga jenis masalah dilihat dari perhatian 

yang dilatarbelakangi masyarakat. Ada masalah yang terus menerus 

mengancam dan ada masalah yang muncul secara periodik dan ada juga 

yang secara teratur muncul dan hilang. Dalam menentukan suatu masalah 

merupakan masalah sosial atau tidak dapat dilakukan menggunakan 

beberapa ukuran. Menurut Soekanto (2012) dalam buku yang berjudul 

“Sosiologi Suatu Pengantar”, ukuran suatu gejala sosial dapat dikatakan 

sebagai masalah sosial adalah sebagai berikut:  
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1) Tidak adanya kesesuaian antara nilai sosial dengan tindakan sosial.  

2) Sumber dari masalah sosial merupakan akibat dari suatu gejala sosial 

di masyarakat. 

3) Adanya pihak yang menetapkan suatu gejala sosial tergantung dari 

karakteristik masyarakatnya.  

4) Masalah sosial yang nyata (manifest social problem) dan masalah 

sosial tersembunyi (latent social problem).  

5) Perhatian masyarakat dan masalah sosial.  

6) Sistem nilai dan perbaikan suatu masalah sosial. 

 

2.2.2. Faktor Penyebab Terjadinya Masalah Sosial 

 

Ada banyak yang bisa menjadi penyebab terjadinya masalah sosial di 

kehidupan masyarakat sehari-harinya. Dalam buku yang berjudul 

“Sosiologi Suatu Pengantar” dari Soerjono Soekanto, klarifikasi masalah 

sosial berdasarkan sumbernya meliputi faktor ketidakstabilan 

perekonomian negara, faktor psikologis, faktor biologis, dan faktor 

kebudayaan masyarakatnya. Keberagaman masalah sosial yang ada di 

masyarakat memerlukan adanya suatu pendekatan untuk mengetahui 

faktor penyebab tersebut. Raab dan Selznick menyatakan bahwa tidak 

semua masalah dalam kehidupan manusia merupakan masalah sosial. 

Pada dasarnya masalah sosial ialah masalah yang terjadi diantara 

hubungan warga masyarakat. Menurut Raab dan Selznick (Soetomo, 

2013), mengemukakan masalah sosial dapat terjadi apabila:  

 

1) Terjadi antar warga masyarakat yang menghambat pencapaian tujuan 

penting dari sebagian besar warga masyarakat; dan 

2) Organisasi sosial tidak dapat mengatur hubungan antar warga dalam 

menghadapi ancaman dari luar. 
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Dalam buku yang berjudul “Sosiologi Skematika, Teori, dan Terapan” 

yang ditulis oleh Abdul Syani, menurut Daldjoeni (1985) masalah sosial 

adalah suatu kesulitan atau ketimpangan yang bersumber dari  dalam 

masyarakat sendiri dan membutuhkan pemecahan dengan segera, dan 

sementara itu orang masih percaya akan masih dapatnya masalah itu 

dipecahkan. Berikut beberapa penyebab sumber masalah sosial yang 

timbul, yaitu : 

 

1) Faktor alam (ekologis-geografis). Ini menyangkut gejala menipisnya 

sumber daya alam. Penyebabnya dapat berupa terjadinya eksploitasi 

sumber daya alam secara berlebihan dan tidak berkelanjutan atau 

semakin banyak jumlah penduduk sehingga dapat mengurangi sumber 

daya alam secara cepat. 

2) Faktor biologis (dalam artian kependudukan). Hal ini menyangkut 

bertambahnya umat manusia dengan pesat yang dirasakan secara 

nasionnal, regional ataupun lokal. Pemindahan manusia (mobilitas 

fisik) yang dapat dihubungkan dengan implikasi  medis dan kesehatan 

masyarakat umum. Menurut Ellwood (dikutip oleh Bouman: 1976), 

bahwa unsur kebutuhan biologis itu adalah dorongan untuk makan, 

dorongan mempertahankan diri dan dorongan untuk melangsungkan 

jenis.  

3) Faktor budayawi. Pendorong terjadinya faktor ini adalah 

perkembangan teknologi (komunikasi dan tranportasi) dan 

implikasinya dalam kehidupan ekonomi hukum, pendidikan, 

keagamaan serta pemakaian waktu senggang. Hal ini membuat adanya 

implikasi dalam kehidupan masyarakat, baik di ekonomi, pendidikan, 

hukum, keagamaan, dan lainnya.  

4) Faktor sosial, artinya bisa menyangkut dengan berbagai kebijaksanaan 

ekonomi, politik, yang dikendalikan untuk masyarakat dari pihak 

berwajib/pemerintah. Dari berbagai sumber masalah sosial itu pada 
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umumnya pernah, sedang atau mungkin akan dialami oleh setiap 

manusia dan masyarakat. 

 

Dari beberapa teori diatas dapat dipahami oleh peneliti bahwa masalah 

sosial merupakan suatu masalah atau persoalan yang harus diselesaikan 

yang berhubungan dengan nilai-nilai sosial dan lembaga-lembaga 

kemasyarakatan. Sjumlah masyarakat memandang bahwa masalah sosial 

merupakan suatu kondisi yang tidak diharapkan di masyarakat. Masalah 

sosial berkaitan erat dengan hal-hal yang mengganggu kedamaian di 

dalam masyarakat. 

 

2.2.3. Sifat Masalah Sosial  

 

Dalam modul yang ditulis oleh Paulus Tangdilintin dan Bambang 

Prasetyo, terdapat 6 ciri masalah sosial yang dapat dikelompokkan, antara 

lain :  

 

1) Masalah Sosial Itu Bersifat Relatif. 

Sifat relatif itu karena masalah sosial itu terkait sangat erat dengan 

nilai-nilai moral yang dijadikan pedoman bagi suatu masyarakat untuk 

menentukan baik dan buruk, serta benar dan salah. Masalah sosial juga 

terkait erat dengan struktur masyarakat yang biasanya dijadikan tolak 

ukur bagi kondisi yang normal dan abnormal, yang pantas dan tidak 

pantas. Suatu kondisi  yang merusak tidak selalu akan mendapat 

penilaian yang sama dari dua kelompok masyarakat yang berbeda 

tolak ukurnya.  
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2) Masalah Sosial Saling Terkait Satu dengan Yang Lain. 

Masalah sosial senantiasa merupakan jaringan gejala yang terkait satu 

dengan yang lain, artinya ia bersifat implikatif dan tidak berdiri 

sendiri. Contohnya ialah kemiskinan senantiasa disertai dengan 

kebodohan, gangguan penyakit, kejahatan, tempat kumuh, dan banyak 

lagi. Menurut Manis (1977), ada masalah yang mempunyai ancaman 

lebih serius dibandingkan dengan masalah yang lain. Manis 

mengurutkan masalah itu dari yang ancamannya paling serius ke yang 

kurang serius, dalam urutan masalah primer, sekunder, dan tersier.  

 

Masalah sosial primer adalah kondisi sosial yang sangat berpengaruh 

yang dapat membawa akibat kerusakan ganda terhadap masyarakat. 

Masalah sosial sekunder adalah kondisi yang berbahaya yang terutama 

disebabkan oleh masalah sosial yang sangat berpengaruh, selanjutnya 

dapat menyebabkan timbulnya masalah-masalah lain, sedangkan 

masalah sosial tersier adalah kondisi yang berbahaya yang secara 

langsung atau tidak langsung merupakan akibat dari masalah yang 

lebih dominan (Garcia dan Militante, 1986).  

 

3) Masalah Sosial Bersifat Kompleks. 

Masalah sosial tidak pernah muncul mendadak melainkan 

dilatarbelakangi oleh  penyebab yang kompleks dan rumit. 

Penyebabnya dapat ditelusuri melalui berbagai proses, baik proses 

ekonomi, sosial, politik maupun kepribadian. Masalah itu dapat 

merupakan hasil interaksi faktor-faktor internal dan eksternal. Masalah 

sosial tidak selalu mudah dapat ditangani secara efektif, selain karena 

penyebabnya yang rumit, akibatnya sulit diramalkan, juga karena 

masalah sosial sering dilestarikan dalam kehidupan budaya.  
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4) Masalah Sosial Selalu Berubah dari Waktu ke Waktu. 

Dari suatu penelitian R.H. Lauer (1976) teridentifikasi adanya paling 

tidak 3 jenis masalah dilihat dari perhatian yang diberikan masyarakat. 

Ada masalah yang terus-menerus dirasakan mengancam, ada masalah 

yang muncul secara periodik dan ada yang secara teratur muncul dan 

hilang.  

 

5) Masalah Sosial dapat Dikelompokkan. 

Di dalam literatur dijumpai banyak cara untuk melakukan klasifikasi 

masalah sosial. Garcia dan Militante menyebut beberapa cara 

pengelompokan. Pertama, yang dilakukan oleh D.M. Jensen (1947) 

berdasar atas penyebab timbulnya masalah, dan menghasilkan  4 

kelompok masalah, yaitu: 

a) Masalah sosial yang bersumber fisik (penyakit fisik dan cacat),  

b) Masalah  sosial bersumber mental (gangguan jiwa dan 

keterbelakangan mental),  

c) Masalah  sosial  bersumber  ekonomi (kemiskinan, dan 

pengangguran),  

d) Masalah sosial bersumber budaya (masalah kesejahteraan anak, 

gelandangan, jompo, kejahatan, dan kecanduan minuman keras).  

 

Pengetahuan tentang penyebab ini dibutuhkan untuk dapat 

mengembangkan pengetahuan guna mengatasi masalah sosial. R. 

Stark (1975) membuat pengelompokan lain. Ia mendasarkan 

pengelompokannya atas sifat masalah sehingga ia menetapkan 3 

kelompok besar. Di dalam masing-masing kelompok besar itu terdapat 

sejumlah masalah sosial. 
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Tabel 2.1 Pengelompokan Masalah Sosial Menurut R. Stark (1975) 

No Perilaku 

Menyimpang 

Konflik dan 

Kesenjangan 

Perkembangan 

1 Kecanduan  Kemiskinan dan 

kesenjangan  

Masalah keluarga 

2 Gangguan mental  Konflik antar 

kelompok 

Jompo 

3 Kejahatan dan 

kenakalan  

Pelecehan seksual Kependudukan 

4 Kekerasan pergaulan  Lingkungan  Masalah Seksual 

 

(Sumber :  Jurnal Masalah-Masalah Sosial) 

 

 

Tabel diatas menjelaskan bahwa terdapat tiga pengelompokan besar 

yang dilakukan oleh R. Strak (1975) dan didalam kelompok besar 

tersebut terdapat sejumlah masalah sosial. Kelompok besar pertama 

yaitu perilaku menyimpang, masalah sosialnya yaitu Kecanduan, 

gangguan mental, kejahatan serta kenakalan dan kekerasan pergaulan. 

Kedua Konflik dan kesenjangan yang masalah sosialnya yaitu 

kemiskinan dan kesenjangan, konflik antar kelompok, Pelecehan 

seksual dan lingkungan. Ketiga ialah perkembangan, yang di dalam 

perkembangan tersebut terdapat masalah sosial yang diantaranya 

adalah masalah keluarga, jompo, kependudukan dan masalah Seksual. 

 

6) Masalah Sosial merupakan Akibat dari Kegiatan-kegiatan 

Kemasyarakatan. 

Tidak satu pun masyarakat yang bebas dari masalah, baik masyarakat 

maju maupun masyarakat berkembang. Masyarakat industri meskipun 

dapat mengatasi masalah lapangan kerja dan penyediaan barang 
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kebutuhan, tetapi selalu dihadapkan pada masalah polusi. Sebaliknya, 

masyarakat pertanian sederhana mungkin tidak mengalami masalah 

hubungan-hubungan sosial, tetapi masalah kebutuhan fisik akan selalu 

dihadapi terutama pada musim-musim yang tidak menguntungkan.   

 

 

2.3.Tinjauan Tentang Rumah Tahanan 

 

Rumah tahanan negara adalah tempat tersangka atau terdakwa ditahan selama 

proses penyidikan, penuntutan, dan pemeriksaan di sidang pengadilan di 

Indonesia. Bangunan rumah tahanan negara adalah sarana berupa bangunan dan 

lahan yang diperuntukkan sebagai penunjang kegiatan pembinaan yang terdiri 

dari Rutan Kelas I dan Rutan Kelas II. Rumah tahanan berbeda dengan lembaga 

pemasyarakatan, jika rumah tahanan menahan terdakwa dan tersangka selama 

proses persidangan  maka lembaga permasyarakatan ialah tempat para tersangka 

atau terdakwa yang telah dijatuhi hukuman oleh hakim, mereka disebut 

narapidana. Namun seiring berkembangnya zaman, tingkat kejahatan meningkat, 

Lembaga Pemasyarakatan mengalami over kapasitas, maka dari itu Rumah 

tahanan juga dijadikan tempat penahanan para narapidana yang memiliki masa 

hukuman yang relatif sebentar.  

 

Tujuan Rutan adalah pembinaan tahanan selama proses penyidikan, penuntutan, 

dan pemeriksaan di sidang pengadilan, hingga keluarnya putusan pengadilan yang 

berkekuatan hukum tetap. Dalam Undang Undang Republik Indonesia No : 12 

Tahun 1995 Tentang Pemasyarakatan pasal 5, sistem pembinaan pemasyarakatan 

dilaksanakan berdasarkan asas pengayoman, persamaan perlakuan dan pelayanan, 

pendidikan, pembimbingan, penghormatan harkat dan martabat manusia, 

kehilangan kemerdekaan merupakan satu-satunya penderitaan, dan terjaminnya 

hak untuk tetap berhubungan dengan keluarga dan orang-orang tertentu.  
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Rutan memiliki tugas untuk melaksanakan perawatan terhadap tersangka atau 

terdakwa sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Rutan 

memiliki fungsi untuk memberikan jaminan perlindungan hak asasi tahanan 

negara dalam rangka memperlancar proses penyidikan, penuntutan, pemeriksaan 

di sidang pengadilan, dan menunjang kegiatan pembinaan tahanan. Melindungi 

masyarakat terhadap kejahatan, memberi efek jera agar seseorang tidak 

melakukan kejahatan lagi dengan cara memperbaiki dan mendidik tahanan, 

mencegah dan menyembuhkan, perlindungan hak asasi manusia termasuk para 

pelaku kejahatan. Rutan juga memiliki kewajiban untuk melakukan pelayanan 

tahanan, melakukan pemeliharaan keamanan dan tata tertib rutan, melakukan 

pengelolaan rutan dan melakukan urusan tata usaha. 

   

 

2.4.  Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian terdahulu bermanfaat sebagai penunjang dalam pelaksanaan sebuah 

penelitian. Dalam penelitian terdahulu ini diharapkan peneliti dapat melihat 

perbedaan antara penelitian yang telah dilakukan dengan penelitian yang 

dilakukan. Penelitian terdahulu ini sebagai acuan peneliti dalam melakukan 

penelitian sehingga dapat memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji 

penelitian yang dilakukan. Pada penelitian ini penulis merangkum beberapa 

penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian yaitu mengkaji tentang 

masalah sosial yang terjadi didalam lembaga pemasyarakatan dan rumah tahanan: 
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Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 

No 

Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul Penelitian Hasil Penelitian  

1. Puspa Ayu 

Regita, 2019.  

 

Universitas 

Sumatera 

Utara 

Komunikasi Antarpribadi 

Narapidana dengan 

Penjaga Lapas (Studi 

Kasus Keterbukaan Diri 

Narapidana Lembaga 

Pemasyarakatan Klas II B 

Kota Padangsidimpuan 

dengan Penjaga Lapas) 

Hasil penelitian ini adalah 

biasanya para tahanan laki-

laki lebih menutup diri 

kepada penjaga lapas 

dibandingkan dengan 

perempuan. Hal yang biasa 

disampaikan ketika 

melakukan keterbukaan 

yaitu mengenai identitas 

diri, keadaan keluarga, 

keadaan ekonomi, 

kerinduan kepada keluarga, 

alasan melakukan tindakan 

kriminal, hingga hal yang 

akan dilakukan apabila 

keluar dari lapas. Faktor 

yang mempengaruhi 

keterbukaan diri ialah besar 

kelompok, perasaan 

menyukai, efek diadik, 

kompetensi, kepribadian, 

topik, dan jenis kelamin. 

Sedangkan hambatan 

keterbukaan diri disebabkan 

karena faktor internal, yaitu 
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merasa malu dan tidak 

percaya diri untuk membagi 

ceritanya serta adanya 

keadaan biologis yang tidak 

mendukung untuk bercerita. 

2. Annisa Aulia 

Noor, Rahmi 

Fauzia, dan 

Jehan Safitri. 

2020. 

 

Jurnal 

Kognisia, 

3(1). 

Penyesuaian Diri 

Narapidana Pelaku 

Kekerasan Seksual Pada 

Anak Yang Berada Di 

Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas III Banjarbaru. 

 

Narapidana yang terjerat 

kasus kekerasan seksual 

dalam menyesuaikan diri di 

Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas III Banjarbaru 

memiliki kemampuan yang 

berbeda – beda serta cara 

untuk mengatasi masalah 

dan berinteraksi dengan 

narapidana lain juga 

berbeda – beda. Para 

narapidana ini menjalani 

aktivitasnya berdasarkan 

kemampuan yang mereka 

miliki. Mereka melakukan 

perubahan untuk menjadi 

lebih baik, berusaha 

menebus kesalahan yang 

dilakukan dengan menjalani 

hukuman sesuai perintah. 

Terkadang mereka merasa 

gelisah dan tegang ketika 

ada kendala dalam 

beraktivitas. Para 
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narapidana tersebut mampu 

melewati kesulitan yang 

sedang di hadapi karena 

adanya semangat dan 

perhatian dari keluarga 

mereka masing-masing. 

3. Dimas 

Sinatrio, 

2018 

 

Universitas 

Brawijaya 

Interaksi Sosial Warga 

Binaan Lembaga 

Pemasyarakatan” (Studi 

Kualitatif Deskriptif 

Dalam Perspektif Mantan 

Warga Binaan 

Pemasyarakatan). 

Tujuan dari penulisan 

skripsi ni adalah Untuk 

mengetahui dan 

menganalisis tindakan 

interaksi sosial pada warga 

binaan pemasyarakatan 

yang dapat menimbulkan 

kebiasaan perilaku yang 

positif dan negatif. Hasilnya 

adalah Interaksi sosial antar 

warga binaan dipengaruhi 

oleh beberapa faktor seperti 

keluarga, tingkat ekonomi, 

dan petugas Lapas. Interaksi 

sosial yang terjadi 

menghasilkan sebuah pola 

interaksi di Lembaga 

Pemasyarakatan. Hasil dari 

interaksi tersebut 

menimbulkan tindakan yang 

positif dan juga tindakan 

negatif. Tindakan positifnya 

adalah dapat mengenal 



21 
 

warga binaan yang lain, 

membangun suasana 

kekeluargaan, dan 

mengikuti kegiatan yang 

berada di Lapas untuk 

mengisi waktu luang selama 

menjalani hukuman. 

Sedangkan tindakan 

negatifnya adalah terjadinya 

pelanggaran aturan yang 

berada di Lapas yang 

dilakukan oleh warga 

binaan seperti penggunaan 

barang elektronik, 

diskriminasi terhadap 

sesama warga binaan, 

terjadinya transaksi narkoba 

yang berada di dalam Lapas 

dan juga penyimpangan 

seksual. 

4. Muhammad 

Syahdiyar, 

2020. 

 

Jurnal 

Hukum 

Samudra 

Keadilan, 

15(1). 

Darurat Gangguan 

Kemanan Dan Ketertiban 

Di Dalam Lembaga 

Pemasyarakatan 

Sistem pemasyarakatan di 

Indonesia sudah mengalami 

proses perkembangan yang 

sangat terarah yaitu dari 

perlakuan yang kasar dan 

penuh derita terhadap para 

warga binaan sekarang 

sudah ke arah perlakuan 

yang bersifat mendidik dan 
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 membina agas saat mereka 

kembali ke lingkungan 

masyarakat mereka dapat 

menjadi insan yang lebih 

baik lagi dan berharap agar 

tidak mengulangi perbuatan 

sebelumnya. 

5. A. Josias 

Simon 

Runturambi, 

2013. 

 

Jurnal 

Antropologi 

Indonesia, 34 

(1). 

Budaya Penjara: Arena 

Sosial Semi Otonom di 

Lembaga Pemasyarakatan 

“X”1 

Hasil dari penelitian ini 

adalah para narapidana serta 

petugas tidak terlalu 

mementingkan identitas, 

tidak memandang latar 

belakang satu sama lain, 

fisik yang berbeda maupun 

bahasa yang berbeda. Hal 

ini dikarenakan mereka 

lebih menekankan pada 

kemampuan masing-masing 

untuk memenuhi kebutuhan 

dan kepentingan pribadi 

maupun bersama. 

6. Sugeng 

Pujileksono, 

2009. 

 

Jurnal 

Salam, 

12(02)  

Masalah-Masalah Di 

Penjara Dalam Studi 

Sosial 

sebenarnya secara 

artifisialnya penjara hanya 

membatasi gerak dari para 

penghuninya atau 

(narapidana). Kondisi 

masyarakatlah yang 

membuat sebagian individu 

melakukan perbuatan jahat 
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dan menghantarkan mereka 

kedalam penjara. Penelitian 

ini juga memberi informasi 

yaitu setiap narapidana tidak 

dapat mengelak dari 

tindakan kekerasan yang 

berkembang di penjara. 

7. Penny 

Naluria 

Utami, 2017. 

 

Jurnal 

Penelitian 

Hukum DE 

JURE, 17(3) 

381-394 

Keadilan Bagi Narapidana 

Di Lembaga 

Pemasyarakatan 

Hasil dari penelitian ini 

ialah dalam pelaksanaan 

pembinaan di Lapa,, 

dilakukan  dengan dua cara 

yaitu intramural (di dalam 

Lapas) dan ekstramural (di 

luar lapas). Intramural atau 

pembinaan didalam lapas 

adalah pembinaan yang 

dilakukan oleh pegawai 

sipir seperti melakukan 

kegiatan yang positif. 

Sedankan pembinaan 

ekstramural salah satunya 

adalah dengan Pembebasan 

Bersyarat yaitu proses 

binaan bagi warga binaan 

yang telah memenuhi 

persyaratan tertentu dengan 

membaurkannya ke dalam 

kehidupan masyarakat. 

 

(Sumber : Dikelola oleh peneliti) 
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Adapun perbedaan dari penelitian sebelumnya terletak pada tempat penelitian 

yang diambil oleh peneliti, yaitu bertempat di Rutan Kelas I Way Huwi Kota 

Bandar lampung.  Fokus penelitian peneliti juga berbeda dengan fokus penelitian 

terdahulu. Pembahasan peneliti juga berbeda dengan penelitian terdahulu. Peneliti 

lebih membahas tentang masalah sosial yang terjadi dirutan, penyebabnya dan 

solusi dari masalah sosial yang terjadi di dalam Rutan Kelas I Way Huwi Kota 

Bandar Lampung. Persamaan dengan penelitian terdahulu dengan penelitian 

peneliti ialah sama-sama meneliti para tahanan dan narapidana. 

 

2.5. Landasan Teori 

 

Dalam melakukan penelititan ini, peneliti menggunakan teori struktural 

fungsional. Haryanto (2014) menjelaskan bahwa pendekatan teori struktural 

fungsional mengkaji perilaku manusia, dalam hal ini adalah masyarakat dalam 

mempertahankan keseimbangan di dalam lingkungan tersebut. Menurut Purwanto 

(2008), masyarakat dalam hal ini dapat dilihat sebagai kelompok yang bekerja 

sama dengan teratur dan secara terorganisir. Perubahan yang terjadi di satu bagian 

akan mempengaruhi bagian lainnya. Sedangkan jika tidak fungsional akan hilang 

atau tidak akan ada.  

 

Salah satu tokoh dari  teori fungsionalisme struktural ialah Parson. Parson 

merupakan tokoh dari teori fungsionalisme struktural terbesar hingga sekarang. 

Pada tahun 1937, Parson mempublikasikan karyanya dengan judul Structure of 

Social Action. Parson fokus pada masalah sistem tindakan atau sistem sosial. 

Oleh karena itu, pertanyaan yang diberikan akan lebih mengarah pada langkah 

mewujudkan komitmen dalam membangun ketertiban, keteraturan sosial dan 

keseimbangan. Terdapat gagasan dari Durkheim, tentang fakta sosial sebagai 

kekuatan eksternal, koersif, empirik, dan menyebar lalu dikembangkan oleh 

Parsons untuk menjelaskan tentang berbagai perilaku sosial.  
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Teori struktural fungsional mengatakan masyarakat adalah sistem sosial yang 

merupakan bagian saling berkaitan dan menyatu dalam keseimbangan. Perubahan 

satu bagian yang terjadi akan membawa perubahan terhadap bagian yang lain. 

Penganut dari teori ini melihat peristiwa terhadap sumbangan sistem karena telah 

mengabaikan peristiwa yang menentang fungsi lain di dalam sistem sosial (Ritzer, 

2013). Teori ini juga memandang masyarakat sebagai hal yang stabil yang 

mengarah pada keseimbangan. Sehingga tidak ada unsur sosial satupun yang bisa 

berdiri sendiri karena semuanya saling ketergantungan (Johnson, 1986).  

 

Alasan peneliti memilih teori struktural fungsional ialah dikarenakan, teori ini 

mengkaji tentang perilaku manusia yang dalam hal ini sebagai tahanan negara. 

Bagaimana perilaku tahanan tersebut terkait perubahan sistem yang dihadapi, dan 

tindakan yang mereka ambil dalam kehidupan sosial mereka di dalam rutan. 

 

 

2.6.Kerangka Berpikir Teoritis  

 

Tempat tahanan menjalani masa hukumannya adalah Rumah Tahanan. Para 

tahanan dan juga narapidana memiliki nasib yang sama satu dengan yang lainnya, 

yaitu sama-sama menjalani proses hukum yang berlaku. Jika terdapat suatu 

masalah yang terjadi pada diri mereka ataupun orang lain, para tahanan tersebut 

mencari jalan keluarnya baik diatasi dengan sendiri maupun mendapat bantuan 

dari [ihak petugas rutan. Tahanan tersebut melakukan interaksi sosial, baik 

sesama tahanan, narapidana dan juga petugas penjaga lapas untuk menyelesaikan 

masalah sosial yang terjadi di dalam rutan tersebut. Peneliti telah membuat 

kerangka berpikir yang di buat dalam bentuk gambar  bagan kerangka berpikir 

sebagai berikut:  
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian Peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber : Diolah oleh peneliti) 

 

Gambar kerangka berpikir tersebut menjelaskan bahwa tahanan yang berada 

didalam rutan, merupakan manusia biasa yang sama-sama membutuhkan 

interaksi. Maka dari itu, para tahanan akan melakukan interaksi, baik sesama 

tahanan, narapidana maupun petugas penjaga rutan. Dengan adanya interaksi 

tersebut, para tahanan dapat mengetahui dan ikut merasakan masalah-masalah 

sosial yang terjadi didalam rutan. Setelah mengetahui masalah sosial yang terjadi 

didalam rutan tersebut, maka tahanan tersebut bersama-sama mencari solusi yang 

menurut mereka baik untuk mengatasi masalah sosial tersebut. 

 

 

  

 

 

Tahanan 

Interaksi Sosial 

Masalah-Masalah Sosial 

Penyelesaian 



 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Jenis Penelitian  

 

Soekanto ( 1990 : 457 ) berpendapat bahwa penelitian merupakan suatu kegiatan 

ilmiah yang diandalkan pada analisis dan konstruksi. Analisis dan konstruksi 

dilakukan secara metodologis, sistematis dan konsisten. Tujuan dari penelitian 

adalah untuk mengungkapkan kebenaran dan mengetahui apa yang di hadapi 

dalam kehidupan. Dengan demikian hasil penelitian ini akan menghasilkan suatu 

tanggapan sosial dari masyarakat sesuai dengan cara kerja yang teratur dan 

melalui pemikiran yang matang serta sistematis untuk memudahkan peneliti 

dalam mencapai tujuan yang telah peneliti tentukan. 

 

Jenis penelitian ini ialah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Menurut (Moleong, 2006) Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

bertujuan untuk menguasai fenomena tentang apa yang dirasakan oleh subjek 

dalam penelitian, misalnya sikap, anggapan, motivasi, aksi, serta yang lain. 

Metode penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang 

dapat diamati ( Moleongs, 2010 ). Berdasarkan pada instrumen atau alat 

pengumpulan data penelitian, dalam metode kualitatif bahwasannya instrumen 

utama dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri. Dalam melakukan 

penelitian ini peneliti terjun langsung kelokasi penelitian untuk melakukan 

pengumpulan data.  
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Alasan peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dikarenakan beberapa 

pertimbangan tentang kemungkinan data yang diperoleh di lapangan berupa data 

dalam bentuk fakta yang perlu dilakukan wawancara dan analisis secara 

mendalam. Maka pendekatan kualitatif akan lebih efisien dalam pencapaian untuk 

mendapatkan data yang lebih bersifat mendalam terutama dengan keterlibatan 

peneliti sendiri di lapangan.  

 

 

3.2. Lokasi Penelitian  

 

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti akan melakukan penelitian 

terutama dalam menangkap fenomena atau peristiwa yang sebenarnya terjadi dari 

objek penelitian yang diteliti dalam rangka mendapatkan data-data penelitian 

yang akurat. Dalam penentuan lokasi penelitian menentukan cara terbaik untuk 

ditempuh dengan jalan mempertimbangkan teori substantif dan menjajaki 

lapangan dan mencari kesesuaian dengan kenyataan yang ada dilapangan 

(Moleong, 2017). 

 

Penempatan lokasi penelitian sangatlah penting, karena berguna untuk 

mempertanggung jawabkan data yang diperoleh dan memperjelas lokasi menjadi 

sasaran dalam penelitian. Dalam melakukan penelitian ini, peneliti melakukan 

penelitian di Rumah Tahanan Kelas I Way Huwi Kota Bandar Lampung. Alasan 

peneliti memilih Rutan Way Huwi sebagai lokasi penelitian adalah berdasarkan 

observasi peneliti karena Rutan Way Huwi merupakan rumah tahanan yang 

didalamnya terdapat para tahanan yang masih dalam penyelidikan atau masa 

sidang dan juga narapidana yang telah mendapatkan vonis masa hukuman.  

 

Pada tanggal 04 Agustus 2022, Rutan Way Huwi menahan 444 narapidana, 763 

tahanan. Data tersebut didapat ketika peneliti melakukan pra riset di Rutan Way 

Huwi. Jumlah tersebut dapat berubah kapan saja, hal ini dapat terjadi karena 
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sesuai dengan pengertian rumah tahanan yaitu menahan para terdakwa yang 

masih dalam proses penyelidikan, penyidikan dan persidangan dan juga 

narapidana yang memiliki masa hukuman yang pendek. Untuk jumlah pegawai 

yang berada di Rutan Way Huwi berjumlah 125 pegawai.  

 

Rutan Way Huwi merupakan Rutan Kelas I yang berada di Jl. Terusan Ryacudu, 

Way Huwi, Kec. Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung. 

Dengan menyandang Rutan Kelas I, tentu fasilitas yang diberikan oleh Rutan 

Way Huwi sangat baik. Akan tetapi, tidak menutup kemungkinan tidak ada 

masalah-masalah sosial yang terjadi didalam Rutan Way Huwi. Oleh karena itu 

peneliti tertarik untuk meneliti di Rutan Kelas  I Way Huwi Kota Bandar 

Lampung. 

 

 

3.3. Fokus Penelitian 

 

Dalam melakukan suatu penelitian, fokus penelitian dalam sebuah riset adalah 

suatu hal yang sangat penting untuk keperluan penelitian. Dengan adanya fokus 

penelitian, peneliti dapat membatasi studi atau permasalahan apa yang akan 

diteliti. Tanpa adanya fokus penelitian, peneliti mungkin akan kesulitan dan akan 

terjebak dengan melimpahnya informasi yang didapat dari informan di lapangan. 

Menurut Moleong, fokus penelitian penting untuk membatasi masalah studi dan 

penelitian, sekaligus membatasi peneliti guna memilih mana data yang relevan 

dan data yang tidak relevan. (Moleong, 2005). Fokus penelitian yang diambil oleh 

peneliti  adalah masalah sosial yang terjadi di Rutan Kelas I Bandar Lampung 

yang bersifat fisik atau yang tampak. 
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3.4. Instrumen Penelitian  

 

Dalam penelitian ini, alat atau instrumen utama pengumpulan data adalah 

manusia atau peneliti itu sendiri dengan cara mengamati, bertanya, mendengar, 

dan melakukan penelitian. Peneliti mengamati perilaku para tahanan dan 

narapidana, serta pengalaman beberapa orang terdekat peneliti dan didukung 

dengan pertanyaan-pertanyaan saat wawancara kepada informan yang peneliti 

anggap mampu menjawab dari permasalan penelitian yaitu kepala kamar, 

penghuni kamar biasa, orang dapur kamar dan pegawai rutan. Peneliti 

menggunakan panca indra peneliti untuk mendapatkan informasi yang valid 

dengan cara melihat, mencatat dan menganalisis serta menyimpulkan hasil dari 

penelitian sehingga dapat menjadi temuan baru pada penelitian. 

 

 

3.5. Penentuan Informan 

 

Menurut Afrizal (2014:139) Informan penelitian adalah orang yang memberikan 

informasi baik tentang dirinya ataupun orang lain atau suatu kejadian atau hal 

kepada pewawancara mendalam. Teknik penentuan informan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive, yaitu cara penentuan informan yang ditetapkan 

secara sengaja atas dasar kriteria atau pertimbangan tertentu. Kriteria tersebut 

ialah para tahanan dan pegawai yang mengetahui masalah sosial yang terjadi 

didalam Rutan Kelas I Bandar Lampung. 

 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti memilih empat informan yang dimana 

diantaranya ialah tiga orang tahanan diantaranya adalah kepala kamar, penghuni 

kamar biasa dan orang dapur dalam kamar serta satu orang pegawai Rutan Way 

Huwi. Peneliti memiliki alasan tersendiri dalam memilih informan untuk 

mendapatkan informasi yang ingin peneliti dapatkan. 
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Kepala kamar merupakan tahanan yang memiliki wewenang lebih didalam kamar 

para tahanan dan narapidana. Kepala kamar biasanya mengatur para tahanan dan 

narapidana dalam melakukan aktivitas didalam kamar. Tidak jarang juga kepala 

kamar menjadi bagian yang penting untuk menengahi permasalahan yang terjadi 

didalam kamar.  

 

Penghuni kamar biasa merupakan tahanan dan narapidana yang mengisi sel dan 

tidak memiliki wewenang seperti kepala kamar. Orang dapur merupakan tahanan 

dan narapidana yang bertugas untuk melakukan mengatur keadaan dapur didalam 

kamar. Contohnya seperti pembagian makan, kebersihan kamar dan sebagainya. 

Orang dapur merupakan pembantu di dalam sebuah kamar, mereka biasanya 

berasal dari kalangan yang memiliki tingkat ekonomi yang rendah. Tidak jaran, 

orang dapur mendapatkan perlakuan yang berbeda dengan penghuni kamar biasa.  

 

Pegawai rutan yang dipilih ialah petugas penjaga tahanan dan juga narapidana 

yang bekerja di dalam Rutan Kelas I Bandar Lampung dan yang sering 

melakukan interaksi dengan tahanan maupun narapidana. Dari perbedaan 

informan ini, diharapkan peneliti bisa mendapatkan informasi yang cukup dari 

pandangan ataupun pendapat yang diberikan oleh informan.  

 

 

3.6. Sumber Data 

 

Menurut Lofland (dalam Moleong, 2006) sumber data utama dalam penelitian 

kualitatif adalah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti 

dokumen dan lain-lain. Menurut Moelong (2007), dalam penelitian kualitatif 

sumber data yang dijadikan bahan referensi atau acuan adalah sebagai berikut: 
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3.6.1. Data Primer 

Data Primer merupakan sumber data yang secara langsung memberikan 

data kepada pengumpul data yang dalam hal ini adalah peneliti (Sugiyono, 

2012). Data primer dalam penelitian ini adalah kata-kata atau hasil 

wawancara yang diperoleh dengan menggali dan mengumpulkan 

informasi dari informan yang dianggap mengetahui segala permasalahan 

yang akan diteliti. Dalam penelitian ini yang menjadi data primer adalah 

hasil dari wawancara dengan informan yang telah memenuhi kriteria yang 

ditentukan oleh peneliti. Data tersebut berasal dari proses wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti dengan penghuni Rutan Kelas I Way Huwi Bandar 

Lampung. 

 

 

 

3.6.2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari teknik pengumpulan data 

yang menunjang data primer. Dalam penelitian ini memperoleh dari hasil 

observasi yang dilakukan oleh peneliti serta dari studi pustaka. Dapat 

dikatakan data sekunder ini bisa berasal dari dokumen-dokumen jurnal 

penelitian, berita di media, dan skripsi hasil penelitian (Arikunto, 2002).  

 

Data sekunder dari penelitian ini diperoleh selain dari pengguna informan, 

seperti: studi literatur (buku dan internet) yang berhubungan dengan 

kajian tentang masalah sosial yang terjadi dan juga arsip Rutan Kelas I 

Bandar Lampung yang didapatkan oleh peneliti saat melakukan penelitian.  
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3.7. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data diperlukan oleh peneliti dalam suatu penelitian ilmiah 

berupa dengan cara-cara, dan bagaimana data yang diperlukan dapat dikumpulkan 

sehingga hasil akhir peneliti mampu memaparkan informasi secara jelas, juga 

spesifik. Peneliti menggunakan beberapa metode pengumpulan data agar 

informasi yang didapatkan lebih lengkap, dan dapat dipertanggung jawabkan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi, teknik 

wawancara, dan dokumentasi (Arikunto, 2013). 

 

1) Wawancara 

Wawancara merupakan metode yang digunakan untuk mendapatkan 

keterangan yang ingin diteliti. Wawancara yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode wawancara dengan tanya jawab dan saling bertatap muka 

antara peneliti dengan informan, serta menggunakan pertanyaan yang 

terstruktur. Hal ini dimaksudkan agar pembicaraan antara peneliti dan juga 

dengan informan dapat terarah dan terstruktur sehingga mendapatkan data 

yang sistematis.  

 

Menurut peneliti metode ini sangat tepat digunakan untuk mendapatkan data 

yang lebih riil atau sesuai dengan apa yang terjadi di tempat penelitian. 

Peneliti telah melakukan wawancara kepada para tahanan dan pegawai 

penjaga rutan yang berada di Rutan Kelas I Bandar Lampung.  

 

2) Observasi 

Observasi atau pengamatan dapat didefinisikan sebagai pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis dalam merespon gejala yang tampak pada objek 

penelitian. Hal ini menjadi salah satu teknik pengumpulan data dengan 

melakukan pengamatan secara langsung pada objek yang diteliti. Selanjutnya, 

observasi merupakan suatu proses yang kompleks di mana data yang 
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dikumpulkan diolah, dan dianalisis secara deskriptif-kualitatif (Sugiyono, 

2006). Pada penelitian ini peneliti melakukan observasi berupa prariset yang 

dilakukan pada sebelum melakukan riset di Rutan Kelas I Bandar Lampung. 

Peneliti juga melakukan pengamatan kegiatan yang dilakukan oleh tahanan 

dan narapidana di dalam rutan.  

 

3) Dokumentasi  

Dokumentasi ialah suatu metode untuk memperoleh data dan informasi dalam 

bentuk arsip, buku, dokumen, tulisan angka dan juga gambar yang berupa 

laporan serta keterangan yang mendukung suatu penelitian. Menurut 

Sugiyono (2015:329), dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data 

yang telah didapat terkait dengan masalah-masalah sosial yang terjadi di 

Rutan Kelas I Way Huwi Bandar Lampung. Dokumentasi yang dilakukan 

oleh peneliti saat melakukan penelitian ialah berupa dokuentasi bersama 

dengan informan dan petugas yang turut serta membantu peneliti dalam 

melakukan riset didalam Rutan Kelas I Bandar Lampung. 

 

3.8. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

 

Menurut (Moeleong, 2007), analisis data adalah proses mengorganisasikan dan 

mengurutkan data ke dalam pola kategori dan uraian dasar sehingga dapat 

ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan 

oleh data. Pada dasarnya pengelolaan data adalah upaya mengorganisasikan data 

menjadi informasi sehingga karakteristik atau sifat-sifat data tersebut dapat 

dengan mudah dipahami dan bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang 

berkaitan dengan kegiatan penelitian. 

 

Dalam mengolah data yang didapat, terdapat tahapan-tahapan yang harus dilalui 

diantaranya yaitu sebagai berikut : 

1. Reduksi Data  
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Menurut Sugiyono (2005), mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-

hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari tema 

atau pola nya serta membuang data yang tidak diperlukan atau tidak sesuai 

dengan tema penelitian, sehingga data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya. 

 

2. Penyajian Data 

Setelah dilakukannya reduksi, data yang telah direduksi tersebut akan 

disajikan dengan tersusun dan memberikan kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan. Hal ini dimaksudkan agar pembaca dan peneliti dapat memahami 

studi kasus yang diteliti. Data tersebut dapat berupa hasil wawancara yang 

telah disusun oleh peneliti yang didapatkan dari para informan yang telah 

diwawancarai. 

 

3. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan  

Menurut Sugiyono (2010), kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 

dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan oleh peneliti di awal, 

tetapi mungkin juga tidak. Hal ini dikarenakan masalah dan rumusan masalah 

dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang 

setelah penelitian di lapangan. Dalam penelitian ini data yang telah diproses 

dengan langkah - langkah seperti di atas, kemudian ditarik kesimpulan untuk 

memperoleh kesimpulan umum yang objektif . Kesimpulan tersebut kemudian 

diverifikasi dengan cara melihat kembali pada hasil reduksi dan display data 

agar kesimpulan yang diambil tidak menyimpang dari permasalahan 

penelitian. 

 

Dalam teknik pemeriksaan keabsahaan data dilakukan uji validitas, reliabilitas, 

dan objektivitas data (Creswell, 2013: 285-286), yaitu: 
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1) Validitas, merupakan upaya pemeriksaan terhadap akurasi hasil penelitian 

dengan menerapkan prosedur-prosedur tertentu. Validitas didasarkan pada 

kepastian apakah hasil penelitian sudah akurat dari sudut pandang peneliti, 

partisipan, atau pembaca secara umum. Hal ini berguna untuk mengatasi 

penyimpangan dalam menggali, menggumpulkan, mengolah, dan 

menganalisis data hasil penelitian, peneliti melakukan trigulasi data baik dari 

segi sumber data maupun trigulasi metode yaitu: 

a) Trigulasi Data 

Data yang dikumpulkan diperiksa kembali besama-sama dengan informan. 

Langkah ini memungkinkan dilihat kembali akan kebenaran informasi 

yang dikumpulkan. Selain itu, juga dilakukan cross check data kepada 

narasumber lain yang dianggap paham terhadap masalah yang diteliti.  

b) Trigulasi Metode 

Mencocokan informasi yang diperoleh dari satu teknik observasi. Teori 

penggunaan data aplikatif biasa dianggap sebagai trigulasi metode.. 

Penggunaan trigulasi ini mencerminkan upaya untuk mengamankan 

pemahaman mendalam tentang unit analisis, dalam unit analisis suatu 

penelitian ini adalah masalah sosial yang terjadi dan tanggapan para 

tahanan dan narapidana terkait masalah sosial yang mereka hadapi.  

 

2) Objektivitas (konfirmabilitas) dilakukan untuk menunjukan adanya 

konsistensi atau memberi hasil yang konsisten atau kesamaan hasil dalam 

penelitian 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

V . KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

1. Masalah-masalah sosial yang terjadi didalam Rutan Kelas I Bandar Lampung 

yang dialami oleh informan (tahanan) yang peneliti wawancarai yaitu : 

a) Overcapacity (kelebihan kapsitas)  

b) Tempat tidur yang kurang.  

c) Makanan pokok. 

d) Kebutuhan air yang kurang tercukupi. 

e) Tingkat kekerasan. 

 

2. Faktor penyebab terjadinya masalah sosial yang terjadi didalam Rutan Kelas I 

Bandar Lampung yaitu : 

a) Overcapacity ( kelebihan kapasitas) memiliki faktor penyebab yaitu 

karena kurangnya rutan dan lembaga pemasyarakatan. 

b) Masalah tempat tidur muncul karena adanya kelebihan kapasitas didalam 

kamar para tahanan. 

c) Minimnya dana yang diberikan oleh pemerintah, membuat petugas 

penjaga lapas mengatur porsi makan yang diberikan ketahanan dan 

narapidana. 

d) Kurangnya penampungan air yang dimiliki oleh pihak Rutan Kelas I 

Bandar Lampung, membuat para tahanan kekurangan air untuk kebutuhan 

MCK. 
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e) Tingkat kekerasan timbul karena kurangnya porsi makan yang diberikan 

sehingga membuat tahanan lain mencoba merebut makanan tahanan lain 

dan tidak jarang terdapat dendam lama antar sesama tahanan dan 

narapidana. 

 

Dari beberapa faktor penyebab tersebut,  faktor utama dari timbulnya masalah 

sosial yang terjadi di Rutan Kelas I Bandar Lampung ialah minimnya dana 

yang diberikan oleh pemerintah dan juga masyarakat yang dengan sengaja 

melakukan tindakan yang melanggar hukum 

 

3. Solusi yang diberikan merupakan solusi yang dicari oleh para tahanan dan 

petugas sendiri, dan hanya bersifat sementara. Solusinya yaitu : 

a) Memindahkan para tahanan yang kamarnya kelebihan pasitas kekamar 

yang lebih longgar. 

b) Tahanan dapat membeli kasur jika mereka ingin menggunakan kasur dan 

memiliki uang. 

c) Tahanan dan narapidana membeli makanan yang ada dikantin, ataupun 

mereka mendapat besukan daari sanak keluarga. 

d) Jumlah penampungan air yang hanya ada tiga, membuat pihak rutan 

membagi waktu pada setiap bloknya, agar setiap blok bisa mendapatkan 

air tersebut. 

e) Untuk mereka yang melakukan tindakan kekerasan dan melanggar aturan 

yang ada didalam Rutan Kelas I Bandar Lampung, maka akan diberikan 

sanksi tegas berupa pengurungan didalam sel tikus. 

 

5.2  Saran 

 

1. Petugas sebagai pembina harus dapat bekerjasama baik dengan petugas yang 

lain, dengan masyarakat serta dengan narapidana atau tahanan agar kegiatan 
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pembinaan dapat terlaksanakan dengan situasi dan kondisi yang kondusif, 

serta melakukan pengontrolan terhadap program-program rutan khususnya 

program pembinaan agar tujuan rutan bisa tercapai dengan baik. Memenuhi 

kebutuhan sebagaimana harusnya yang bersifat manusiawi kepada tahanan 

dan narapidana agar dapat mengurangi masalah-masalah sosial yang terjadi 

di dalam Rutan kelas I Bandar  Lampung. 

 

2. Masyarakat diharapkan tidak melakukan tindakan yang melanggar hukum 

agar tidak sampai menjadi tahanan dan tidak ikut merasakan masalah sosial 

yang berada didalam Rutan kelas I Bandar Lampung. Jika tetap melakukan 

tindakan hal tersebut, diharapkan untuk menerima keadaan dan segala 

masalah sosial yang terjadi di dalam rutan dan lembaga pemasyarakatan. 

 

3. Untuk peneliti selanjutnya, yang memiliki bahasan penelitian yang sama 

disarankan agar memiliki cara atau alternatif lain untuk mengumpulkan data 

tentang masalah sosial yang terjadi didalam rutan maupun lembaga 

pemasyarakatan, diikarenakan tempat peneliti melakukan penelitian ialah 

rumah tahanan yang masa hukumannya relatif sebentar. Selain itu, subjek 

dalam penelitian ini ialah para tahanan dan juga petugas, sehingga untuk 

peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti dari sudut pandang 

pemerintah khususnya Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia. Untuk 

mengetahui hal yang melatar belakangi terjadinya masalah sosial yang 

terjadi di rutan dan lembaga pemasyarakatan. 
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